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PUSAT PERBELANJAAN MODERN (MALL) DI WONOGIRI 
(PENEKANAN PADA ARSITEKTUR KONTEMPORER) 
Abstrak 
Pusat perbelanjaan atau yang bisa disebut  Mall merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang 
dirancang dengan konsep modern mengikuti perkembangan zaman. Wonogiri adalah salah satu 
kabupaten yang memiliki beberapa pusat perbelanjaan yang tersebar di berbagai wilayahnya.Namun 
pusat perbelanjaan tersebut masih terbilang cukup kecil dibandingkan dengan pusat perbelanjaan yang 
ada di dekat wilayah Wonogiri seperti di Solo Baru.Hal ini menunjukkan perlu adanya pusat 
perbelanjaan modern di Wonogiri.Tujuan dalam perencanaan Pusat Perbelanjaan Modern (Mall) di 
Wonogiri ini adalah 1.)Merencanakan dan merencanakan sebuah Pusat Perbelanjaan Modern di 
Kabupaten Wonogiri, 2.)Menerapkan konsep desain Arsitektur Kontemporer ke dalam desain 
bangunan Mall tersebut.Rumusan permasalahan dalam “Pusat Perbelanjaan Modern (Mall) Wonogiri” 
ini adalah 1.)Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah pusat perbelanjaan Modern (Mall) di 
Wonogiri 2.) Bagaimana menerapkan konsep desain “ Arsitektur Kontemporer “ ke dalam desain 
bangunan Mall tersebut. Proses desain dimulai dari analisa dan konsep site,analisa dan konsep ruang, 
analisa dan konsep massa bangunan, analisa dan konsep eksterior dan interior bangunan, struktur dan 
utilitas bangunan, dan konsep arsitektur kontemporer. Menghasilkan desain Pusat Perbelanjaan Modern 
(Mall) yang dapat mendukung kelancaran dunia pariwisata di Wonogiri.Perencanaan dan perancangan 
desain yang nyaman sesuai dengan konsep Arsitektur Kontemporer. 
Kata kunci :Pusat perbelanjaan, Wonnogiri, Arsitektur Kontemporer 
Abstracts 
Shopping centers or those that can be called Mall are one of the shopping centers that are designed with 
modern concepts to keep up with the times. Wonogiri is one of the districts that has several shopping 
centers spread in various regions. However, the shopping center is still quite small compared to the 
existing shopping centers near the Wonogiri area such as in Solo Baru. This shows the need for a 
modern shopping center in Wonogiri. The purpose in planning this Modern Shopping Center (Mall) in 
Wonogiri is 1.) Plan and plan a Modern Shopping Center in Wonogiri District, 2.) Apply the concept of 
Contemporary Architecture design to the design of the Mall building. The formulation of the problem 
in the "Modern Shopping Center (Mall) of Wonogiri" is 1.) How to plan and design a Modern shopping 
center (Mall) in Wonogiri 2.)How to apply the design concept "Contemporary Architecture" into the 
design of the Mall building. The design process starts from site analysis and concepts, analysis and 
space concepts, analysis and concept of building masses, analysis and concepts of exterior and interior 
of buildings, structure and utility of buildings, and concepts of contemporary architecture. Produce the 
design of the Modern Shopping Center (Mall) that can support the smooth running of the tourism world 
in Wonogiri. Comfortable design and design according to the concept of Contemporary Architecture. 
Keywords: Shopping malls, Wonnogiri, Contemporary Architecture 
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
1.1.1 Umum 
Pusat perbelanjaan atau yang bisa disebut  Mall merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang 
dirancang dengan konsep modern mengikuti perkembangan zaman. Mall merupakan suatu arena yang 
memiliki arti tempat yang luas dalam suatu bangunan yang terdiri dari berbagai macam toko, baik 
supermarket, game online/timezone, toko buku, toko kaset, toko pakaian, kantin/cafe untuk nongkrong, 
toko ATK (alat tulis kantor), konter-konter elektronik dan didukung pula oleh satu atau lebih 
departement store yang dikelilingi oleh tempat parkir yang luas (Al-Hamdi,2009) dikutip dari Wahyu 
Prakasa, 2016. 
Fungsi Mall sendiri masih sama seperti pasar-pasar tradisional yang hadir dipelosok daerah, 
yaitu tempat bertemunya pedagang dan pembeli untuk melakukan sebuah transaksi jual beli. Yang 
membedakan hanyalah Mall menciptakan daya tarik tertentu guna menggoda perhatian 
pengunjunganya sebagai pusat perbelanjaan modern.Jauh berbeda dengan pasar tradisional yang hanya 
seadanya dan terpenting roda perekonomian tetap berputar. 
Wonogiri adalah kabupaten di Jawa Tengah.Secara geografis Wonogiri berlokasi di bagian 
tenggara Provinsi Jawa Tengah. Bagian utara berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan 
Kabupaten Sukoharjo, Bagian selatan langsung di bibir Pantai Selatan, bagian barat berbatasan dengan 
Gunung Kidul di Provinsi Yogyakarta, bagian timur berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Timur, 
yaitu Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Magetan dan Kabupaten Pacitan. Ibu kotanya terletak di 
Kecamatan Wonogiri. Luas kabupaten ini 1.822,37 km
2
 dengan populasi 928.904 jiwa (2016) dan
meningkat menjadi 954.706 jiwa (2017) dengan 25 kecamatan dan 297 kelurahan (Wikipedia, 2018). 
Kabupaten Wonogiri secara geografis terletak pada garis lintang 7
0
 32’ sampai 80 15’ dan garis
bujur 110
0
 41’ sampai 1110 18’ dengan temperatur rata-rata 240C hingga 320C. Topografi daerah
Wonogiri tidak rata, perbedaan antara satu kawasan dengan kawasan lain membuat kondisi sumber 
daya alam juga saling berbeda. Kawasan Wonogiri hampir sebagian besar tanahnya tidak terlalu subur 
untuk pertanian, berbatuan dan kering (https://wonogirikab.go.id). 
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1.1.2  Khusus 
Wonogiri adalah salah satu kabupaten yang memiliki beberapa pusat perbelanjaan yang tersebar di 
berbagai wilayahnya.Pusat perbelanjaan di wilayah Wonogiri diantaranya Baru Toserba, Luwes 
Wonogiri, Sakat Swalayan dan Sinar keduwang.Namun pusat perbelanjaan tersebut masih terbilang 
cukup kecil dibandingkan dengan pusat perbelanjaan yang ada di dekat wilayah Wonogiri seperti di 
Solo Baru.Pusat perbelanjaan di Wonogiri juga masih memiliki banyak kekurangan dalam berbagai 
aspek untuk dapat dikatakan sebagai pusat perbelanjaan (mall) diantaranya mengenai tata letak retail 
dan juga fasilitas yang kurang memadahi. 
Salah satu upaya untuk membangun basis perekonomian daerah Wonogiri maka Pemerintah 
Kabupaten Wonogiri berencana membangun pusat perbelanjaan modern di bekas/eks lahan terminal 
Giri Adipura, Klampisan, Kabupaten Wonogiri yang memiliki luas lahan sekitar hampir 2 Ha. Ketua 
DPC Association of the Indonesian Tour and Travel Agencies (ASITA) Surakarta, Pri Siswanti 
menyebut rencana tersebut merupakan sinyal positif bagi Soloraya. Investor masih melihat Soloraya 
sangat memiliki prospek pembangunan yang baik.Pemilihan lokasi di eks terminal Giri Adipura 
tersebut juga menunjukkan kemudahan akses dengan lokasi yang tepat.Pembangunan pusat 
perbelanjaan modern tersebut merupakan fasilitas pendukung kelancaran dalam dunia pariwisata di 
Kabupaten Wonogiri (Solopos, 27 agustus 2018). 
Berikut adalah beberapa pusat perbelanjaan yang ada di Kabupaten Wonogiri : 
Tabel1. Pusat Perbelanjaan di Wonogiri 
No. Nama Pusat Perbelanjaan Keterangan 
1. Luwes Wonogiri 
Sumber :Penulis, 2019 
Pusat perbelanjaan Luwes 
Wonogiri beralamatkan di Jl. Gatek 
No. 4, Sukorejo, Giritirto, Kec. 
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, 
Jawa Tengah 57611. 
2. Baru Toserba Pusat perbelanjaan Baru Toserba 
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Sumber : Penulis, 2019 
berada di Jl. Jend. Sudirman No.11, 
Sabggrahan, Giripurwo, Kec. 
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, 
Jawa Tengah 567612. 
3. Sakat Swalayan 
Sumber : Penulis, 2019 
Pusat perbelanjaan sakat berada di 
Jl. Wonogiri-Purwantoro No. 16, 
Jatisrono, Tanjungsari, Jatisrono, 
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah 
57691. 
4. Sinar Keduwang 
Sumber :Penulis, 2019 
Pusat perbelanjaan Sinar Keduwang 
berada di Jl. Garuda Pancasila, 
Jatisrono, Kabupaten Wonogiri, 
Jawa Tengah 57691. 
Tabel2.Keadaan Eks Terminal Giri Adipura 
No. Gambar Keterangan 
1. 
Sumber : Penulis, 2019 
Keadaan site eks terminal induk 
Giri Adipura Wonogiri sekarang. 
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2. 
Sumber : Penulis, 2019 
Keadaan eks terminal Giri Adipura 
yang mangkrak dan tidak terurus. 
3. 
Sumber : Penulis, 2019 
Eks terminal Giri Adipura 
Wonogiri. 
4. 
Sumber : Penulis, 2019 
Keadaan di sekitar eks terminal. 
5. 
Sumber : Penulis, 2019 
Gapura pintu masuk eks terminal 
Giri Adipura.   
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1.2  Permasalahan 
Rumusan permasalahan dalam “Pusat Perbelanjaan Modern (Mall) Wonogiri” ini adalah : 
1. Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah pusat perbelanjaan Modern (Mall) di Wonogiri ?
2. Bagaimana menerapkan konsep desain “ Arsitektur Kontemporer “ ke dalam desain bangunan Mall
tersebut ?
1.3  Persoalan 
1. Mengetahui kondisi eksisting eks terminal Giri Adipura Wonogiri ini berdasarkan tuntutan
kebutuhan, karakter kegiatan, dan peraturan yang berlaku, sehingga dapat mendukung pencapaian,
sirkulasi dan keberadaannya di kabupaten Wonogiri.
2. Mengidentifikasi aktifitas/kegiatan yang ada dalam bangunan pusat perbelanjaan modern , yang
nantinya akan mengarah pada program ruang yang mampu memenuhi tuntutan mutu pusat
perbelanjaan modern yang baik.
3. Penyelesaian interior yang berkaitan dengan kualitas ruang berdasarkan tuntutan kenyamanan
ruang yang meliputi besaran, layout, dan bentuk ke dalam sebuah komposisi sebagai ruang untuk
pusat perbelanjaan modern.
4. Mengetahui pola tata masa bangunan yang sesuai untuk diaplikasikan pada lahan yang digunakan
untuk merancang sebuah pusat perbelanjaan modern.
5. Menentukan teknologi yang digunakan seperti tata cahaya, tata lampu, struktur, MEP, sanitasi,
plumbing dan lingkungan.
6. Menentukan bentuk eksterior sebagai estetika bangunan yang merupakan ka
7. Karakteristik suatu kegiatan.
1.4  Tujuan 
Tujuan dalam perencanaan Pusat Perbelanjaan Modern (Mall) di Wonogiri ini adalah : 
1. Merencanakan dan merancang sebuah Pusat Perbelanjaan Modern di Kabupaten Wonogiri.
2. Menerapkan konsep desain Arsitektur Kontemporer ke dalam desain bangunan Mall tersebut.
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1.5  Manfaat 
Adapun manfaat dari penyusunan laporan ini adalah : 
a. Hasil perencanaan dan perancangan dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan oleh
pemerintah Kabupaten Wonogiri.
b. Hasil perencanaan dan perancangan dapat digunakan sebagai acuan bagi konsep yang diterapkan
pada Mall Wonogiri tersebut.
c. Dapat menentukan konsep perencanaan dan perancangan yang tepat guna menjadikan pusat
perbelanjaan modern yang nyaman untuk digunakan.
d. Pengembangan potensi fisik di Kabupaten Wonogiri.
2. METODE
Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan deduktif yaitu suatu metode yang 
menerangkan data-data yang ada dengan landasan teori terkait melalui proses pengumpulan data, 
pengolahan data, sampai pada perolehan data yang sistematis, factual akurat sebagai landasan 
penyusunan konsep perencanaan redesain. 
1. Metode Pengumpulan Data
a. Study Literature : yaitu menguji dan menelaah berbagai literature  yang terkait dengan 
pembahasan.
b. Observasi  :yaitu mengadakan study lapangan melalui pengamatan langsung ke
lapangan untuk mengetahui kondisi fisik lokasi dan tata lingkungannya serta berapa luas tanah
yang ada serta faktor penunjangnya.
2. Metode Analisis Data
Merupakan penguraian data penjelasan terhadap permasalahan berdasarkan data-data yang
diperoleh, diolah dan dianalisa berdasarkan landasan teori yang terkait dengan permasalahan,
kemudian ditarik sebuah kesimpulan.
3. Metode Sintesis
Merupakan tahap penyusunan hasil analisa dalam bentuk kerangka yang terarah dan terpadu yang
berupa diskripsi konsep perancangan sebagai pemecah masalah.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Kondisi Fisik 
Kabupaten Wonogiri secara geografis terletak pada garis lintang 7
0
 32’ sampai 80 15’ dan garis bujur
110
0
 41’ sampai 1110 18’ dengan temperatur rata-rata 240C hingga 320C. Topografi daerah Wonogiri
tidak rata, perbedaan antara satu kawasan dengan kawasan lain membuat kondisi sumber daya alam 
juga saling berbeda. Adapun batas wilayah Kabupaten Wonogiri yaitu : 
 Sebelah utara : Kab. Karanganyar dan Kab. Sukoharjo 
 Sebelah selatan : Pantai Selatan 
 Sebelah barat : Gunung Kidul 
 Sebelah timur : Kab.Ponorogo, Kab.Magetan dan Kab.Pacitan 
Secara umum daerah ini beriklim tropis, mempunyai dua musim yaitu penghujan dan kemarau 





Gambar 1.Peta Kabupaten Wonogiri 
Sumber: www.wonogirikab.go.id, 2018 
3.2  Tinjauan Umum Lokasi di Jalan Brigjen Katamso 





a. Aspek Lokasi 
Jalan Brigjen Katamso memiliki beberapa kriteria penunjang seperti : 
1. Merupakan jalan utama Wonogiri-Sukoharjo. 
2. Sarana angkutan umum yang mudah didapat. 
3. Mempunyai aksesbilitas yang mudah dicapai dari seluruh bagian kota. 
4. Luas kawasan yang memadahi 
b. Faktor Keamanan 
Terletak di dalam kota dan cukup dekat dengan kantor polisi, maka sistem keamanan dan 
penjagaan yang didapat cukup baik secara psikologis. 
c. Kecenderungan Aktifitas dan Fungsi 
Fungsi-fungsi pada kawasan ini sangat beragam dan tidak merata, yakni ada yang digunakan 
untuk bergerak dalam sektor perdagangan dan juga sektor kesehatan.Dilihat dari segi aktifitas 
banyak disediakan sarana untuk penunjang kesehatan seperti RS.Umum Astrini dan RS.Marga 
Husada dan juga sarana perdagangan. 
3.3  Analisa Site 
     
    Gambar 3. Site 
         Sumber : Penulis, 2019 
Pada gambar 3 merupakan site dimana bangunan nanti akan dirancang yang sudah ditentukan oleh 
Bupati Wonogiri .Lokasi site berada di Jl. Brigjen Katamso yang merupakan jalan utama yang mudah 
diakses oleh kendaraan motor, mobil maupun bus.Jalan ini merupakan penghubung wilayah antara 
Wonogiri-Sukoharjo.Di sekitar area site terdapat beberapa bangunan pendidikan seperti sekolah, 
perdagangan seperti toko dan warung makan, dan kesehatan seperti rumah sakit. 
Batas-batas di sekitar site antara lain : 





Timur  : Rumah warga dan umah sakit 
Selatan  : PT. Madurasa Unggulan, rumah penduduk dan sekolah 
Barat  : Toko, rumah makan dan rumah penduduk. 
Adapun beberapa penjelasan tentang kondisi site yaitu sebagai berikut : 
1. Site berada di sebelah utara Jl. Brigjen Katamso. 
2. Kondisi kontur tanah pada site datar. 
3. Lingkungan sekitar site berupa area perdagangan, kesehatan, pendidikan dan perumahan warga. 
3.3.1  Pengolahan Site 
a.  SE dan ME 
Mengetahui letak pintu masuk utama 9main entrance), pintu masuk sekunder, pintu masuk 
service (side entrance) dan pintu keluar. 
Pertimbangan untuk main entrance dan sekunder antara lain : 
1. Site mudah diakses oleh kendaraan umum maupun pribadi dan dekat dengan jalan utama. 
2. Menyesuaikan pergerakan arah lalu lintas paada jalan utama dan aktivitas di sekitar site. 
3. Menghadap ke jalan utama untuk memudahkan sirkulasi. 
Pertimbangan untuk side entrance antara lain : 
1. Tidak mengganggu main entrance. 
2. Side entrance tidak di jalan raya karena hanya sirkulasi service dan karyawan. 
Analisis dan respon desain : 
1. Pintu masuk diletakkan di sudut agar mempermudah pencapaian bangunan. 
2. Pintu keluar juga diletakkan di sudut dan searah dengan arus lalu lintas menuju kota supaya 
tidak menimbulkan kemacetan. 
 
    Gambar 4.Pencapaian SE dan ME 
    Sumber : Analisis Penulis, 2019 
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b. View dan Orientasi
Analisis view dan orientasi bangunan diperlukan guna untuk mendapat view yang terbaik dari 
dalam maupun luar bangunan dan orientasi bangunan yang cocok supaya mudah dikenali. 
Pertimbangan view dan orientasi bangunan antara lain sebagai berikut : 
1. Letak main entrance dan side entrance.
2. View dari dalam atau luar bangunan terhadap lingkungan sekitar site.
3. Orientasi sebagai petnjuk aktivitas bangunan tersebut.
Analisis dan respon desain : 
1. Tanda panah yang berwarna hijau merupakan view dan orientasi bangunan bagus karena
menghadap ke arah jalan utama.
2. Tanda panah berwarna merah merupakan view dan orientasi yang kurang baik karena pada arah
tersebut menghadap ke rumah warga dan tidak menghadap ke arah jalan utama.
3. Foodcourt, caffe diletakan paling depan dengan view ke arah luar bangunan sehingga memberi
kesan terbuka.
4. Pada bioskop, karaoke, di letakkan di bagian belakang karena merupakan area tertutup.
Gambar 5.View dan Orientasi 
    Sumber : Analisis Penulis, 2019 
c. Orientasi matahari
Analisis matahari diperlukan guna mengetahui kegiatan/aktivitas apa saja yang ada di dalam 
bangunan sehingga tidak menyilaukan pengguna yang ada di dalamnya dan membuat pembayangan 
yang bagus. 
Pertimbangan orientasi matahari antara lain : 
1. Arah datang dan tenggelam matahari.
2. Vegetasi di sekitar site.
Analisis dan respon desain : 
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Tanda panah biru merupakan arah datangnya sinar matahari pagi yang bisa digunakan untuk 
kegiatan yang kira-kira membutuhkan sinar matahari serta penggunaan shading supaya sinar yang 
masuk tidak terlalu berlebihan. Pada area fitness diletakkan di bagian depan bangunan sebelah timur 
dengan adanya bukaan supaya sinar matahari dapat masuk ke dalam ruang, karena area fitness 
memerlukan cahaya matahari. Sedangkan untuk area bioskop, fashion dan market diletakkan di 
sebelah barat. 
Gambar 6.Orientasi Matahari 
     Sumber : Analisis Penulis, 2019 
d. Noise dan Vegetasi
Analisis noise dan vegetasi diperlukan untuk menciptakan kenyamanan pengguna ketika di 
dalam bangunan. 
Pertimbangan noise dan vegetasi antara lain : 
1. Sumber bunyi di sekitar site.
2. Sumber bising kendaraan.
3. Letak-letak vegetasi yang ada di site.
Analisis dan respon desain : 
1. Di sepanjang Jl. Brigjen Katamso sudah ada pepohonan tetapi tidak terlalu banyak, maka
ditambahkan beberapa pohon untuk meredam kebisingan dari jalan raya tersebut serta dapat
mengurangi polusi udara.
2. Penambahan pohon yang dapat memperindah landscape pada site tersebut.
3. Foodcourt dan caffe diletakkan di area depan yang dekat dengan kebisingan karena tidak akan
terlalu mengganggu.




: Area sangat bising 
: Area kebisingan sedang 
Gambar 7.Noise dan Vegetasi 
         Sumber : Analisis Penulis, 2019 
e. Zoning
Analisis zoning diperlukan untuk mengetahui penempatan ruang-ruang yang sesuai dengan 
situasi di sekitar site sesuai dengan tingkat kebisingannya. 
Pertimbangan zoning antara lain : 
1. Aktivitas di dalam bangunan yang beraneka ragam.
2. Kebutuhan kenyamanan dalam melakukan aktivitas.
3. Tingkat kebisingan site.
Analisis dan respon desain : 
1. Zona yang berwarna merah merupakan zona dengan tingkat kebisingan tinggi karena dekat
dengan jalan utama, sehingga digunakan untuk aktivitas umum.
2. Zona yang berwarna biru merupakan zona dengan tingkat kebisingan sedang dan digunakan
untuk area semi publik.
3. Zona yang berwarna hijau merupakan zona dengan tingkat kebisingan rendah dan digunakan
untuk area private, service maupun rest area.
4. Foodcourt dan caffe diletakkan di area depan yang dekat dengan kebisingan karena tidak akan
terlalu mengganggu.
5. Sedangkan pada bioskop dan tempat karaoke diletakkan paling jauh dari kebisingan karena area
tersebut membutuhkan ketenangan.












Sumber : Analisis Penulis, 2019 
3.4  Konsep Kebutuhan Ruang 
3.4.1  Program Ruang 
a.  Rekapitulasi Besaran Ruang 
Tabel 3.Rekapitulasi Besaran Ruang 
No. Kelompok Kegiatan Prosentase % Besaran Ruang 
1. Komersil (utama) 51.11 13,592.69 m
2
 
2. Tenant 8.00 7,410.00 m
2
 
3. Rekreasi 30.00 4,405.35 m
2
 
4. Pengelola 1.37 53.28 m
2
 
5. Supplier 0.07 83.10 m
2
 
6. Service  6.48 887.00 m
2
 
7. Pelengkap  2.97 163.56 m
2
 
Jumlah 100 17,427.87 m
2
 
Parkir  7,796.8 m
2
 
Sirkulasi 30%  17,493.38 m
2
 
 Total  42,718.05 m
2
 
     Sumber : Analisis Penulis, 2019 
Menurut peraturan daerah Wonogiri, tapak bangunan memiliki ketentuan sebagai pusat perbelanjaan 
adalah : 
- KDB (Koefisien Dasar Bangunan) : 60% 
- KLB (Koefisien Luas Bangunan) : 40% 
Pembagian per lantai 





- KDB 60% : 16.330 m2 x 0,60 = 9.798 m2 
- Jumlah lantai : 42,718.05 / 9.798 = 4.35 lantai atau 4 lantai 
a. Konsep Perancangan Fungsi Tiap Lantai 
1. Pada lantai satu terdapat atrium, selain itu pada lantai digunakan untuk kegiatan utama pusat 
perbelanjaan seperti market, elektronik shop, peralatan sekolah seperti alat tulis dan terdapat 
beberapa café. Pada lantai satu juga juga digunakan untuk ruang pengelola serta gudang dan 
service 
2. Pada lantai dua di fokuskan untuk kebutuhan fashion, accessories, kosmetik, handycraft serta 
caffe-caffe. Mushola Gudang diletakkan di bagian belakang menerus dari lantai satu ke lantai 
tiga. 
3. Pada lantai tiga terdapat ruang tenant, karaoke, olahraga dan terdapat beberapa caffe yang 
digunakan untuk bersantai. 
4. Pada lantai empat difokuskan untuk kegiatan rekreasi dan bersantai dengan adanya Game Center 
dan bioskop untuk kegiatan rekreasi serta foodcourt dan caffe untuk bersantai. 
5. Terdapat void menerus dari lantai dua sampai lantai tiga yang berfungsi sebagai titik pandang 
tiap lantai. 
6. Kegiatan parkir dibuat bangunan parkir sendiri yang dapat menampung lebih banyak kendaraan 
kemudian dihubungkan menuju bangunan utama mall. 
3.4.2  Bentuk Bangunan 
Bangunan mencirikan bangunan yang komersil, publik dan rekreatif.Bentuk bangunan yang rekreatif 
dapat mempengaruhi ketertarikan pengunjung.Eksplorasi bentuk diperlukan untuk mendapatkan bentuk 
yang menarik dan proposional. 
                      
      
Gambar 9.Gagasan Bentuk 






Desain bangunan menggunakan bukaan-bukaan besar, skylight, void hingga pemanfaatan 
material kaca untuk mengoptimalkan pencahayaan alami pada bangunan.Fasad bangunan juga 







3.4.3  Konsep Penekanan Arsitektur 
Pada pusat perbelanjaan modern (mall) ini menggunakan penekanan arsitektur kontemporer pada 
bagian interior ruang dimana bangunan tersebut terus berkembang atau selalu mengikuti perkembangan 
zaman dimana kekontemporeran tersebut merupakan perpaduan arsitektur modern dengan iklim tropis 
dan suatu aspek tradisional lingkungan setempat yang terdapat di Indonesia. Jadi mengapa memilih 
kontemporer karena arsitektur kontemporer selalu mengikuti perkembangan zaman maka Mall di 
17 
Wonogiri nanti tidak kalah modern dengan mall-mall yang ada di wilayah sekitarnya dan dapat 
membantu perekonomian Kabupaten Wonogiri dengan adanya mall dengan gaya kontemporer. 
4. PENUTUP
Pembangunan pusat perbelanjaan modern (mall) di Wonogiri ini diperlukan mengingat pada Kabupaten 
Wonogiri kekurangan pusat perbelanjaan modern yang dapat memajukan perekonomian 
Wonogiri.Konsep kontemporer diterapkan pada interior ruang yang dapat memberikan nuansa lebih 
modern dan mengikuti perkembangan zaman.Dengan adanya mall ini diharapkan dapat membantu 
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